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ABSTRAK

Pendapatan merupakan sesuatu yang penting bagi petani, karena dengan adanya pendapatan petani dapat
memenuhi kebutuhan rumah tangga. Pendapatan yang semakin tinggi dapat meningkatkan kesejahteraan petani.
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik petani, menganalisis pendapatan petani,
dan menganalisis faktor yang memengaruhi tingkat pendapatan petani karet di Desa Sako Suban. Pemilihan desa
dilakukan secara purpossive dan pemilihan responden secara accidental sampling. Data yang digunakan adalah data
primer dengan menggunakan metode wawancara. Data diolah secara kuantitatif dengan menggunakan regresi linear
dengan menggunakan taraf nyata 10%. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat pendidikan petani
tergolong rendah, rata-rata umur petani adalah 46 tahun, dan pekerjaanya mayoritas petani karet. Karet berkontribusi
sebesar 63% terhadap total penerimaan petani, sisanya berasal dari buruh perusahaan dan pembalok kayu,
sedangkan pendapatan petani hanya mencapai Rp733.389/bulan. Variabel yang memengaruhi pendapatan petani
adalah harga karet, umur petani, dan pengalaman petani dalam berkebun karet. Variabel yang tidak berpengaruh
nyata pada pendapatan petani ialah pendidikan petani, tenaga kerja keluarga, dan luas lahan.

Kata kunci: faktor-faktor, pendapatan, petani, karet

ABSTRACT

Revenue is an important thing for farmers, because with the income the farmers can meet the needs of the
household. The higher the income then the welfare of farmers will be improved. The purpose of this research is to
identify the characteristics of farmers, analyze farmers' income and factors affecting the income level of rubber
farmers in Sako Suban Village. The selection of villages was done purposively but the selection of respondents was
conducted by accidental sampling. The data used in the primary data were collected by using interview method.
Quantitative data processing used linear regression by using a significant level of 10%. The results of the research
showed that the education of the farmers was low, the average age of the farmers was 46 years, and the majority of
the farmers work as rubber farmers. Rubber contributed 63% to the total revenue and the rest comes from company
laborers and loggers and average farmer incomes was IDR733.389/month. Variables that affect farmers' income are
rubber prices, farmers groups, and farmers experience in rubber gardening. The variables that have no significant
effect on farmers' income are the education of farmers, the labor in the family, and the land area.

Keywords: factors, income, farmer, rubber

PENDAHULUAN Perkebunan karet di Indonesia memiliki peranan
penting, baik ditinjau dari segi sosial maupun ekonomi.
Hal ini disebabkan karena di samping penyebaran dan

Indonesia adalah negara yang sedang berkembang _
pengusahaannya yang cukup luas dan tersebar di

dan memiliki sumber pertanian yang melimpah serta

menjadikan pertanian sebagai sumber pendapatan
penduduknya. Pertanian adalah salah satu sektor yang
dapat menopang kehidupan masyarakat dengan me-
manfaatkan nilai ekonomi yang tinggi komoditas terse-
but. Dengan demikian, pemanfaatan nilai ekonomi ko-
moditas tersebut dapat dijadikan sebuah program pe-
merintah untuk pembangunan pertanian yang dapat
meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani,
seperti memperbanyak lapangan kerja, mempermudah
mendapatkan usaha, dan membuka pasar bagi ber-
bagai produk yang dihasilkan.
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berbagai wilayah, perkebunan karet banyak melibat-
kan tenaga kerja yang dibutuhkan pada berbagai tahap
pengelolaan atau kegiatannya. Tanaman karet sudah
tersebar di seluruh wilayah Indonesia, salah satunya di
Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan salah satu
provinsi yang memiliki produksi karet terbesar di
Indonesia.

Perkebunan karet rakyat yang tersebar di wilayah
Sumatera Selatan merupakan salah satu sumber mata
pencaharian masyarakat petani karet di perdesaan.
Berdasarkan data (BPS Sumatera Selatan 2016), luas
kebun karet rakyat di Provinsi Sumatera Selatan ter-
golong sangat tinggi, yaitu tersebar di 17 kabupaten
dan kota seluas 1.220.928 ha dengan jumlah produksi
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karet sebesar 1.071.452 ton. Provinsi Sumatera
Selatan memiliki kontribusi yang besar untuk me-
nyuplai karet alam nasional, yaitu sebesar 30% dari
total produksi karet alam Indonesia. Salah satu desa
yang memiliki peran dalam memproduksi getah karet
adalah Desa Sako Suban.

Desa Sako Suban adalah salah satu desa yang
terletak di Kabupaten Musi Banyuasin dengan luas
wilayah mencapai 52.000 ha dengan luas lahan untuk
tanaman karet mencapai 700 ha. Luasan tersebut
menjadi sumber mata pencaharian utama bagi pen-
duduk Desa Sako Suban. Jumlah kepala keluarga
yang bergerak di bidang perkebunan karet mencapai
70%, sedangkan untuk mata pencaharian lainnya
adalah pembalok kayu dan bekerja sebagai buruh
perusahaan. Usaha tani karet memiliki kontribusi pada
peningkatan pendapatan petani sebesar 43% (Nura
2015). Adanya beberapa kendala yang dihadapi oleh
petani karet di Desa Sako Suban berdampak pada
tingkat pendapatan petani.

Tingkat pendapatan merupakan salah satu indikator
untuk dapat meningkatkan kesejahteraan rumah tang-
ga petani (Mosher 1987). Pendapatan rumah tangga
akan berbanding lurus dengan kesejahteraan keluarga
sehingga pendapatan merupakan faktor pembatas
bagi kesejahteraan keluarga. Pendapatan yang besar
akan dapat memenuhi kebutuhan keluarga, sedangkan
yang memiliki pendapatan yang rendah akan menye-
suaikan dengan pengeluaran keluarga. Berdasarkan
latar belakang yang telah dipaparkan perlu dilakukan
penelitian untuk mempelajari faktor yang dapat me-
mengaruhi pendapatan petani karet yang ada di Desa
Sako Suban. Selain itu juga, perlu dilihat seberapa
besar pendapatan yang dihasilkan dari bertani karet
dibandingkan dengan pendapatan dari usaha di luar
karet. Berdasarkan perumusan masalah, penilitian ini
dilakukan dengan tujuan antara lain: 1) Mengiden-
tifikasi karakteristik petani karet di Desa Sako Suban;
2) Menganalisis pendapatan usaha tani karet di Desa
Sako Suban; dan 3) Menganalisis faktor yang meme-
ngaruhi tingkat pendapatan petani karet di Desa Sako
Suban.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada tahun 2014 di Desa Sako
Suban, Kecamatan Batang Hari Leko, Kabupaten Musi
Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan
desa untuk penelitian dilakukan secara purposive
sampling dengan kriteria salah satu desa yang jauh
dari akses pemerintahan daerah. Jumlah responden
yang digunakan sebanyak 28 orang responden. Pemi-
lihan responden dilakukan secara accidental sampling,
yaitu mendapatkan sampel berdasarkan sampel yang
dapat bertemu pada saat penelitian berlangsung. Hal
tersebut dilakukan karena kebun petani yang ada di
desa tersebut pada umumnya jauh dari rumah
sehingga petani tersebut hanya ada di rumah pada
saat malam hari. Dengan alasan keterbatasan ter-
sebut, sampel yang digunakan hanya mendapatkan 28
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orang responden dengan mengambil sampel petani
karet yang dapat ditemui dan bersedia menjadi
responden. Kriteria responden tetap diutamakan, yaitu
responden adalah petani yang memiliki kebun karet
(petani karet). Data yang digunakan adalah data primer
dan sekunder. Data primer diperoleh berdasarkan hasil
interview dan pengamatan langsung, sedangkan data
sekunder berasal dari studi literatur. Pengolahan data
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif
dilakukan secara deskriptif, sedangkan analisis kuan-
titatif menggunakan alat analisis microsoft excel dan
SPSS 16. Pendapatan adalah hasil selisih antara
penerimaan usaha yang dilakukan dan biaya produksi
yang dikeluarkan (Soekartawi 1995). Secara mate-
matis dapat ditulis sebagai berikut:

mn=TR—-TC (1)
MN=(PxQ)-(TFC+TVC) (2)

Keterangan:

M : Pendapatan usaha tani (Rp)

TR : Total penerimaan yang dihasilkan dari usaha
tani (Rp)

TC : Total biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan
usaha tani (Rp)

P : Harga komoditas yang diusahakan (Rp/kg)

Q : Jumlah produksi yang dihasilkan (kg)

TFC : Total biaya tetap yang dikeluarkan dalam
kegiatan usaha tani (Rp)
TVC : Total biaya variabel yang dikeluarkan dalam

kegiatan usaha tani (Rp)

Penjumlahan pendapatan usaha tani karet dan pen-
dapatan di luar usaha tani karet yang merupakan total
pendapatan rumah tangga petani dapat dirumuskan
sebagai berikut:

[ =Ipl + Inpl

Keterangan:

I : Total pendapatan rumah tangga petani
selama satu tahun (Rp)

Ipl : Pendapatan dari usaha tani karet selama satu
tahun (Rp)

Inp : Pendapatan dari luar usaha tani karet selama
satu tahun (Rp)

Variabel untuk mengetahui faktor-faktor yang me-
mengaruhi tingkat pendapatan petani ada 7 variabel.
Model regresi linear dirumuskan sebagai berikut:

Y=c+axi+bxa+cxz+nxnt+ &

Keterangan:
Y : Pendapatan petani karet (Rp/tahun)
C : Konstanta

X1 : Harga karet (Rp/kg)

X2 : Umur (tahun)

X3 : Pendidikan (tahun)

X4 : Pengalaman bertani (tahun)

Xs : Jumlah tenaga kerja dalam keluarga (HOK)
Xe : Luas lahan petani (ha)
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X7 : Jenis pekerjaan (dummy 1 petani karet dan
dummy 0 selain karet)

Untuk mendapatkan model yang baik maka variabel
tersebut harus terbebas dari sifat multikolinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Setelah variabel
terbebas dari sifat tersebut maka perlu dilakukan
penguijian parameter model dan parameter variabel.

Kegiatan pengujian parameter uji F dilakukan untuk
mengetahui variabel bebas (independent) secara ber-
sama-sama yang digunakan memiliki hubungan nyata
pada variabel tak bebas (dependent). Sementara itu,
pengujian terhadap parameter variabel atau uji t dila-
kukan bertujuan untuk melihat masing-masing koe-
fisien regresi variabel independent (X) yang digunakan
memiliki pengaruh signifikan pada variabel dependent
(Y). Pengujian parameter ini menggunakan uji t pada
taraf nyata a 10%.

Hipotesis yang digunakan untuk melihat pengaruh
variabel pada pendapatan adalah semuanya berpe-
ngaruh positif, adapun hipotesis tersebut adalah
sebagai berikut:

- B1, x1 > 0 artinya jika harga karet meningkat satu
satuan maka pendapatan akan meningkat sebesar
satu satuan.

- B2, x2 > 0 jika umur petani meningkat satu satuan
maka pendapatan akan meningkat sebesar satu
satuan.

- B3, x3 > 0 jika pendidikan meningkat satu satuan
maka pendapatan akan meningkat sebesar satu
satuan.

- B4, x4 > 0 jika pengalaman petani meningkat satu
satuan maka pendapatan akan meningkat sebesar
satu satuan.

- Bs, xs > 0 jika jumlah tenaga kerja dalam keluarga
meningkat satu satuan maka pendapatan akan
meningkat sebesar satu satuan.

- Bs, X6 > 0 jika luas lahan meningkat satu satuan maka
pendapatan akan meningkat sebesar satu satuan.

- B7, X7 > 0 jika jenis pekerjaan meningkat satu satuan
maka pendapatan akan meningkat sebesar satu
satuan.

Tabel 1 Karakteristik petani karet di Desa Sako Suban
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani Karet di Sako Suban

Penelitian yang dilakukan menggunakan respon-
den berjumlah 28 orang petani. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa dari jumlah penduduk yang ada di
desa tergolong masih dihuni oleh penduduk lokal.
Penduduk pendatang hanya sebanyak 20% dan
penduduk lokal sebanyak 80%. Penduduk pendatang
berasal dari pulau Jawa, yaitu seperti Jawa Tengah
dan Jawa Timur. Tingkat pendidikan petani yang ada
di Desa Sako Suban tergolong rendah. Hal tersebut
dapat dilihat bahwa warga yang menduduki tingkat
pendidikan SD sebesar 80% dan masih ada yang buta
huruf, yaitu sebesar 3%. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Adawiah (2013)
yang menyatakan bahwa pandangan buruh petani
karet dalam hal pendidikan tergolong rendah.

Berdasarkan kondisi di lapangan, anak-anak yang
ada di desa tersebut masih banyak yang hanya sampai
tingkat SD. Sarana pendidikan hanya ada di desa lain
yang jaraknya lebih dari 20 km. Oleh karena itu, tingkat
pendidikan yang ada di Desa Sako Suban tergolong
rendah. Rendahnya tingkat pendidikan berpotensi me-
nimbulkan lambatnya proses dalam menyelesaikan
suatu masalah/konflik (Napitupulu et al. 2017). Ren-
dahnya tingkat pendidikan anak juga dapat meng-
gambarkan kecenderungan tingkat sosial dan ekonomi
yang tergolong rendah ( Basrowi & Juariyah 2010;
Wijayanti & Saefuddin 2012; Aryana et al. 2016).
Pekerjaan penduduk Desa Sako Suban untuk meno-
pang kehidupan keluarga adalah petani karet sebesar
62%, dan petani karet yang ada di daerah ini masih
menggunakan bibit alam dan produksi yang dihasilkan
tidak banyak sehingga diperlukan sumber pendapatan
lainnya, seperti buruh kayu (24%) dan buruh peru-
sahaan (14%) (Tabel 1).

Tingkat umur petani Desa Sako Suban bervariasi,
dan rata-rata umur petani adalah sekitar 46 tahun.
Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat bahwa mayo-
ritas umur petani berkisar 31-45 tahun dengan per-
sentase 39%, sedangkan umur di atas 56 tahun

Deskripsi Uraian Jumlah (orang) (%)

Asal petani Pendatang 6 20
Lokal 22 80

BH 1 3

- SD 22 80
Pendidikan SMP 4 13
SMA 1 4

<30 3 11

31-45 11 39

Umur 46-55 8 29
=256 6 21

Buruh kayu 7 24

Pekerjaan Buruh pabrik 3 14
Karet 18 62

5-10th 8 28

Pengalaman berkebun karet 11-15th 5 17
16-20 th 15 55

Sumber: Hasil analisis, 2015.
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sebesar 21%. Sebaran tersebut menunjukkan bahwa
umur petani yang ada di Desa Sako Suban hampir
menyebar secara merata pada umur yang produkiif,
yaitu 20-56 tahun. Jenis pekerjaan petani yang ada di
Sako Suban pada umumnya adalah sebagai petani
karet sebesar 62%. Sementara itu, untuk pekerjaan
lainnya adalah pembalok kayu/buruh kayu sebesar
24% dan buruh perusahaan sebesar 14%. Rendahnya
minat petani bekerja di perusahaan karena kecen-
derungan karakter penduduk yang tidak mau terikat
dengan waktu sehingga penduduk lebih memilih
sebagai petani karet dan pembalok kayu. Responden
memilih sebagai petani karet sebagai pekerjaan utama
dapat dilihat dari pengalaman petani tersebut dalam
berkebun karet. Pada umumnya, petani sudah memiliki
pengalaman karet yang tergolong lama, yaitu 55%
sudah mencapai di atas 15 tahun.

Jika melihat kondisi sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh petani karet di Desa Sako Suban tergolong
sedikit yang memiliki kebutuhan tersier. Tabel 2 me-
nunjukkan bahwa tingkat kepemilikan elektronik oleh
petani pada umumnya sudah tinggi, yaitu sebesar 59%
sudah memiliki televisi sebagai media hiburan dan
mendapatkan informasi dari dunia luar, sedangkan
media lainnya adalah media tanpa visual (tanpa
gambar) seperti VCD sebesar 35%, dan radio sebesar
6%. Kepemilikan sarana transportasi pada umumnya
menunjukkan bahwa petani hanya memiliki sepeda
motor untuk melakukan aktivitas sehari harinya baik itu
untuk belanja maupun mencari kerja. Petani yang
memiliki kendaraan roda empat sangat terbatas, yaitu
hanya 10%. Rendahnya kepemilikan kendaraan roda
empat terkait dengan tingkat ekonomi yang ada di
Desa Sako Suban yang lebih memilih untuk memenuhi
kebutuhan yang lebih penting daripada kebutuhan
tersier.

Bentuk rumah petani Desa Sako Suban hampir
homogen, selain itu rumah yang mereka tinggali ber-
bahan dasar kayu alam. Potensi kayu di sekitar desa
tergolong masih banyak sehingga petani lebih memilih
membangun rumah dari kayu dibandingkan dari beton.
Letak desa yang tergolong jauh dari pusat peme-
rintahan menjadikan sulitnya energi listrik menjangkau
desa tersebut. Penerangan yang dimiliki oleh pen-
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duduk Desa Sako Suban masih menggunakan lampu
dinding dan genset. Petani yang menggunakan lampu
dinding sebesar 55%, sedangkan sisanya meng-
gunakan genset. Untuk memenuhi kebutuhan air untuk
mandi dan memasak, petani pada umumnya meman-
faatkan sungai. Sungai terdekat adalah sungai Batang
Hari Leko yang hanya berjarak 20 m dari rumah
penduduk sehingga sungai tersebut dijadikan sebagai
tempat untuk memenuhi kebutuhan air sehari-hari.

Tingkat Pendapatan Petani Karet di Desa Sako
Suban

Penerimaan merupakan hasil dari jumlah barang
yang dijual sesuai dengan harga barang yang telah
diperjualbelikan. Keluarga petani karet Desa Sako
Suban memiliki beberapa mata pencaharian, seperti
berkebun karet, buruh perusahaan, dan penebang
kayu. Rata-rata penerimaan petani mencapai
Rp3.884.685/bulan. Nilai tersebut lebih tinggi diban-
dingkan dengan penerimaan dari aktivitas non-
pertanian (Pustotok et al. 2014; Sari et al. 2014; Devi
2015).

Penerimaan petani dari hasil penjualan karet adalah
sebesar Rp2.480.185/bulan. Pernyataan tersebut se-
jalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Timora (2014) yang menyatakan bahwa penerimaan
dari hasil penjualan getah mencapai Rp2.600.000/
bulan. Frekuensi penjualan dilakukan sebulan sekali,
sedangkan getah dijual kepada pedagang pengumpul
(sistem tradisional). Sistem penjualan secara tradi-
sional merupakan sistem penjualan sendiri yang tidak
dapat meningkatkan nilai jual produk tersebut (Dompak
2011; Herdiansyah 2015; Sujarwo 2015). Penerimaan
dari karet dapat meningkat lagi jika petani sudah
menggunakan bibit klonal serta penjualan produksi
dilakukan secara berkelompok (Isma & Fredian 2011;
Wiyanto & Kusnadi 2013; James et al. 2015; Sannia et
al. 2015).

Jenis pekerjaan penduduk Desa Sako Suban selain
berkebun karet adalah sebagai buruh perusahaan dan
penebang kayu. Buruh perusahaan tidak terlalu dimi-
nati oleh warga setempat karena jenis pekerjaan yang
tidak tetap dan penduduk setempat lebih cenderung
tidak ingin terikat dengan perjanjian kerja. Kondisi

Tabel 2 Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh petani karet di Desa Sako Suban

Deskripsi Uraian Persentase (%)
Radio 6
Kepemilikan elektronik TV 59
VCD 45
Sepeda 3
Sarana transportasi Motor 87
Mobil 10
Kayu 86
Bahan dasar rumah Setengah batu 7
Batu 7
Penerangan rumah Genset - 45
Lampu dinding 55
Sumber air Sungai 99
Sumur 1

Sumber: Hasil analisis, 2015.
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tersebut menjadikan penebang kayu menjadi jenis
pekerjaan utama setelah berkebun karet. Pada Tabel
3 dapat dilihat bahwa pekerjaan penebang kayu
memberikan kontribusi sebesar Rpl1.104.500/bulan.
Penerimaan yang diperoleh akan digunakan untuk
keperluan keluarga dalam kehidupan sehari hari.
Pengeluaran petani setiap bulannya beraneka ragam
sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. Jenis
pengeluaran petani dapat dilihat pada Tabel 4.

Jenis pengeluaran petani adalah kebutuhan pokok
(kebutuhan pangan), pendidikan anak, pemeliharaan
kebun, dan kebutuhan sosial (sumbangan desa dan
amal kematian). Kebutuhan untuk pangan memiliki
kontribusi paling besar, yaitu Rp1.679.310/bulan atau
sebesar 53%. Kebutuhan tersebut tergolong rendah
karena desa tersebut dekat dengan sungai sehingga
untuk mencukupi kebutuhan protein cukup mencari
ikan di sungai (tidak lagi membeli). Meskipun sekolah
tergolong jauh dari desa, minat penduduk setempat
tetap ingin menyekolahkan anak-anaknya untuk me-
ningkatkan pendidikan keluarga. Hal tersebut dapat
dilihat dari kontribusi untuk pendidikan terbesar kedua
setelah kebutuhan pangan, yaitu sebesar Rp788.235/
bulan atau sebesar 25%.

Pendapatan yang didapat oleh petani tergolong
rendah, hal tersebut dapat dilihat bahwa selisih
penerimaan dan pengeluaran sebesar Rp733.389/
bulan. Nilai tersebut yang dapat disimpan dan untuk
memenuhi kebutuhan di luar yang telah direncanakan.

Tabel 3 Penerimaan petani berdasarkan jenis pekerjaan
petani di Desa Sako Suban

. Rata-rata penerimaan/bulan
Asal penerimaan

(Rp/bulan)
Karet 2.480.185
Buruh 300.000
Penebang kayu 1.104.500
Total penerimaan 3.884.685

Sumber: Hasil analisis, 2015.

Tabel 4 Jenis pengeluaran keluarga petani setiap bulan

. Rata-rata pengeluaran/bulan
Jenis pengeluaran

(Rp/bulan)
Pokok 1.679.310
Pendidikan 788.235
Pemeliharaan kebun 445.000
Sosial 238.750
Total pengeluaran 3.151.296
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Upaya meningkatkan pendapatan dari berkebun karet
adalah dengan mengubah tanaman karet dengan
menggunakan bibit klonal, selain itu juga menjual karet
dengan berkelompok (lelang karet) serta meman-
faatkan lahan kosong untuk bercocok tanam sehingga
akan mengurangi pengeluaran untuk kebutuhan rumah
tangga.

Faktor-Faktor
Petani Karet

Berdasarkan analisis deskriptif dengan jumlah
sampel 28 orang dapat dikatakan bahwa semua
variabel bebas Xi-X7 serta variabel terikatnya memiliki
data yang tersebar normal. Hal tersebut dapat dilihat
pada Tabel 5, yaitu nilai skewness mendekati nilai nol
(0). Selain itu juga, tingkat variasi data tidak tinggi hal
tersebut dapat dilihat dari nilai standar deviasi yang
masih rendah, sehingga variasinya tidak terlalu tinggi.
Sedangkan, tingkat pendidikan petani sangat berva-
riasi mulai dari tidak buta huruf sampai tingkat pendi-
dikan SMA (Tabel 5).

Faktor yang berpengaruh pada pendapatan petani
dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan model
summary menunjukkan besarnya pengaruh semua
variable independent pada variable dependent sebesar
63%, sedangkan 37% dijelaskan oeh variabel lain dan
tidak dijelaskan di dalam model. Secara keseluruhan
semua variable independent berpengaruh nyata pada
pendapatan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Sig F
sebesar 0,07 yang lebih kecil dari taraf kepercayaan (a
10%).

Berdasarkan hasil analisis regresi linear dapat
diperoleh persamaan model regresi, yaitu Y : -83.780
+ 12X1 + 1.200X2 - 1.702X3 - 1.074X4 + 13Xs - 360Xs.
Nilai koefisien masing-masing variabel diperoleh dari
nilai yang terdapat pada Tabel 7. Variabel yang
digunakan sudah tergolong baik karena tidak terdapat
multikolinearitas dan autokorelasi. Nilai VIF pada Tabel
7 menunjukkan bahwa semua variabel tidak memiliki
nilai lebih atau sama dengan 10. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak memiliki
multikolinearitas.

Berdasarkan data pada Tabel 7, variabel yang
digunakan untuk melihat pengaruh pendapatan ke-
luarga petani karet, hanya ada 6 variabel yang dapat
diolah oleh program. Keenam variabel tersebut ter-
dapat tiga variabel yang berpengaruh nyata dengan

yang Memengaruhi Pendapatan

Sumber: Hasil analisis, 2015. signifikansi 10% pada pendapatan petani karet.
Tabel 5 Analisis deskriptif variabel bebas dan terikat
) . . Std.
Variabel N Range Minimum Maximum Mean Deviation Skewness
Harga karet (X1) 28 4.500,00 3.000,00 7.500,00 5.378,57 8,20 0,06
Umur petani (X2) 28 50,00 22,00 72,00 46,71 11,79 0,09
Pendidikan (Xs) 28 12,00 0,00 12,00 6,54 2,01 -0,22
Pengalaman bertani (X4) 28 40,00 0,00 40,00 17,93 11,13 0,15
Jumlah tenaga kerja (Xs) 28 1.140,00 0,00 1.140,00 628,93 20,98 -0,49
Luas lahan petani (Xs) 28 8,00 2,00 10,00 6,50 7,36 1,60
Jenis petani (X7) 28 1,00 1,00 1,00 0,00
Pendapatan keluarga (Y) 28 109.200,00 14.400,00 123.600,00 35.850,43 26,65 2,45
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Tabel 6 Ringkasan model persamaan
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Change statistics

Model R R R? F a1 df2 Sig. F \I/Dv:;ts)g]r;
change change change
1 ,6312 ,399 ,399 2,320 6 21 ,071 1,835
Sumber: Hasil analisis, 2017.
Tabel 7 Hasil analisis regresi linear
Unstandardized coefficients )
Model Sig. VIF
B Std. Err
(Constant) -83.780,80 46703,47 0,08
Harga karet 12,53 5,23 0,02* 1,44
Umur 1.200,62 590,33 0,05* 2,44
1 Pendidikan -1.702,80 2786,54 0,54** 1,58
Pengalaman -1.074,00 610,74 0,09* 2,33
Jumlah tenaga kerja 13,24 27,04 0,62** 1,40
Luas lahan -360,87 697,78 0,61** 1,33

Sumber: Hasil analisis, 2017.

Keterangan:*Berpengaruh nyata dan**tidak berpengaruh nyata.

Variabel yang berpengaruh nyata adalah harga karet,
umur petani, dan pengalaman petani dalam berkebun
karet. Sementara itu, variabel yang tidak berpengaruh
nyata pada pendapatan adalah tingkat pendidikan,
jumlah tenaga kerja dalam keluarga, dan luas lahan
yang dimiliki.

Harga karet merupakan variabel yang berpengaruh
positif pada pendapatan petani. Hal tersebut dapat
dilihat pada nilai sig sebesar 0,02 yang lebih kecil dari
taraf nyata 10% dan nilai B bertanda positif. Oleh
karena itu, jika terjadi peningkatan harga satu satuan
akan meningkatkan pendapatan sebesar satu satuan.
Hal ini sesuai dengan hipotesis yang digunakan. Pada
kenyataannya perubahan harga karet sangat me-
mengaruhi pendapatan petani, karena berkebun karet
merupakan pendapatan utama untuk meningkatkan
pendapatan petani. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi
pendapatan dari karet terhadap total pendapatan
sebesar 63%. Kondisi tersebut sejalan dengan pe-
nelitian yang dilakukan sebelumnya (Hafsah et al.
2014). Oleh karena itu, petani mengharapkan harga
karet tidak terlalu rendah sehingga kebutuhan keluarga
dapat dipenuhi.

Variabel umur merupakan variabel yang ber-
pengaruh positif pada pendapatan petani. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai sig sebesar 0,05 yang lebih kecil
dari taraf nyata 10%. Hasil tersebut sesuai dengan
hipotesis yang digunakan, yaitu jika umur meningkat
satu satuan maka akan meningkatkan pendapatan
satu satuan. Berdasarkan kondisi dilapangan bahwa
rata-rata umur petani yang ada di Desa Sako Suban
adalah 48 tahun. Selain itu juga petani yang tergolong
semakin tua cenderung lebih giat dalam meningkatan
pendapatan dibandingkan dengan petani yang ber-
umur lebih muda. Oleh karena itu, peningkatan umur
tenaga kerja akan meningkatkan pendapatan petani.

Variabel pengalaman petani dalam berkebun karet
berpengaruh negatif pada pendapatan petani. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai sig 0,09 dan nilai B yang

negatif. Pernyataan ini tidak sesuai dengan hipotesis
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengalaman
berpengaruh positif. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pe-
ngalaman berkebun karet berpengaruh pendapatan
petani (Herath & Takeya 2013; Nugraha et al. 2016).
Berdasarkan kondisi dilapangan, rata-rata pengalaman
petani dalam berkebun karet tergolong lama, yaitu
mencapai di atas 15 tahun (55%), 5-10 tahun sebesar
28%, dan 11-15 tahun sebesar 17%. Meskipun penga-
laman petani karet tergolong lama dalam berkebun
karet, budi daya karet masih dilakukan secara kon-
vensional sehingga tidak dapat meningkatkan pen-
dapatan petani. Seharusnya, dengan semakin lama
pengalaman berkebun karet maka akan dapat me-
lakukan inovasi atau dapat memperbaiki cara ber-
kebun karet sehingga dapat meningkatkan pendapatan
karet. Hal tesebut menjadi salah satu alasan kenapa
variabel pengalaman petani berpengaruh negatif pada
pendapatan. Salah satu contohnya adalah petani karet
yang ada di Desa Sako Suban masih menggunakan
teknik budi daya karet dan sistem pemasaran karet
secara tradisional serta masih menggunakan bibit
karet alam dengan alasan kondisi tersebut telah
dilakukan sejak dari dulu. Jika petani mengubah pola
pikir dengan penggunaan bibit unggul, pengunaan
jarak tanam, pemanfaatan kebun untuk bercocok
tanam selama kebun karet belum menghasilkan,
maupun pemasaran karet secara terorganisasi maka
petani karet dapat meningkatkan pendapatannya.

KESIMPULAN

Karakterisasi petani menunjukkan tingkat pen-
didikan di Desa Sako Suban masih rendah, mayoritas
penduduk lokal, dan karet merupakan kegiatan utama
untuk menopang pendapatan petani. Penerimaan dari
karet memiliki kontribusi 63% terhadap total pene-
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rimaan petani, selebihnya dari buruh diperusahaan dan
pembalok kayu. Rata-rata penerimaan dari karet
adalah Rp2.480.185/bulan. Sedangkan, pendapatan
petani tergolong rendah, yaitu hanya mencapai
Rp733.389/bulan. Harga karet, umur petani, dan
pengalaman petani berkebun karet merupakan varia-
bel yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan pe-
tani pada taraf nyata 10%. Sementara itu, pendidikan
formal, jumlah tenaga kerja dalam keluarga, dan luas
lahan merupakan variabel yang tidak berpengaruh
nyata pada pendapatan petani.
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